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ABSTRACT 

 

 Professionalism and audit quality for auditors are very important, therefore KAP 

companies in Semarang must keep these two things. Thef formulation,of theeproblem,inithis 

studyris how torimprove auditors' moral reasoning, competence and independence so that they 

have,a positive,impactton audittquality through increasing auditor professionalism. The 

purpose offthis studyswassto,determiethe effectoof auditorrmoral reasoning, partial and 

simultaneous competence andiindependenceoonaaudit professionalism and qualityrand to 

determine whether professionalism mediates the effect offauditor moral reasoning, 

competence,and independence partially on audittquality. 

Theppopulationrinrthis research were auditorsrwho workedrat 7 KAPsin Semarang. The 

samplingttechnique used,was purposive,sampling, so that the respondents were 100 people. 

The data analysis technique used was Two Stage Least Square (2SLS). 

Basedyonythe results offthe calculation, it cannbeeseennthat the auditor's moral 

reasoning, competence and independence partially and simultaneouslyyhave a positive,and 

significant effectton audit professionalism and quality,rprofessionalism does not mediateethe 

effectfof auditorrmoral reasoning on audit quality, however professionalism mediates 

theeeffect of competenceeand independenceeonaauditaquality. . 

It is better if KAP managers in Semarang continue to strive to improve the competence of 

their auditors because competence has the greatest influence on professionalism and audit 

quality. Increasing auditor independence must also be done, considering that the effectoof 

independence on professionalism and audittquality has the smallest effect. 
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PENDAHULUAN 

Profesi akuntan publik adalah suatu 

profesiyyanggdipercayaadalamnlaporan 

keuangan. Profesi ini memiliki tugas 

penting dalammpenyediaan informasi 

keuanganryang terpercayaabagi investor, 

kreditorppemegang saham, karyawan, 

debitur,ppemerintahhjuga masyarakattdan 

pihak-pihak lain yanggberkepentingan. 

Sangat pentinggbagi pemakai laporan 

keuangannuntukkmenilai sebuarh Kantor 

AkuntannPublik (KAP) sebagaippihak-

pihak.yang.terpercayaidalam.profesional, 

independen,idan berkompeten. 

 Laporan keuangan yang baik harus 

dibuat secara reliabelsserta menyatakan 

kondisipperusahaannyang sesungguhnya, 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

menyatakannbahwa audityyang bermutu 

harusssesuai dengansstandar audit dan 

standarppengendalian.  Standaraauditing 

yang telah dikeluarkan.Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) dalam.StandarrProfesional 

Akuntan Publikk(SPAP) yaitu meliputi 

standarrumum, standarrpelaksanaan, dan 

standar pelaporan. Dimanasstandar umum 

merupakanncerminan kualitasspersonal 

yang harus dimilikiooleh auditor untuk 

mempunyai keahlian teknis dannpelatihan 

yangccukup dalam melakukan prosedur 

audit. sementara itu standar pelaksanaan 

dansstandar pelaporannmengatur auditor 

dalam hal-hal data,dan aktivitas lain yang 

dilakukan selama menjalankan tugas 

pengauditan serta mengharuskan auditor 

untuk mengurusslaporan atasslaporan 

keuangannyang akanndiauditnyassecara 

keseluruhan. 

 Selain standar,audit, akuntan public 

jugaaharus mematuhi kodeeetik profesi 

yang.mengatur perilakuuakuntan public 

dalam menjalankan praktikkprofesinya, 

baik dengannsesama anggotaamaupun 

dengan.masyarakattumum. Kode etik ini 

mengaturttentang.tanggungjawab profesi, 

kompetensi,kkehati-hatian professional, 

kerahasiaan, perilakuuprofessional serta 

standarrteknis.bagidseorang auditor dalam 

menjalankan.profesinya. 



Hasil pemeriksaan yang baik 

adalah.sebuahhtujuan.yang wajibbdicapai 

olehhpemeriksaalaporankkeuangan. 

Kualitas audit yaituupemeriksaan yang 

sistematikkdan independengguna untuk 

menentukannapakahkkualitas aktivitassdan 

hasilssesuai rencanaayang telahhdirancang 

sertaadapatddilaksanakan secaraeefektif 

dalam.pencapaian tujuan.(Bastian, 2014). 

KualitasiAudittmerupakanssuatuttindakan 

auditorrdalam proses pelaksanaan.audit 

berdasarkan standar-standarrauditing yang 

telah menampilkan hasillproses auditnya 

berdasarkan.hasil kecukupan.buktiyyang 

adaakepada pihak-pihakkyang memiliki 

kepentingan. 

 Ada beberapaffaktoryyang dapat 

tmempengaruhi hasil-hasil dari kualitas 

audit,tantara lainnyaituumorallreasoning, 

kompetensi,iindependensi,daniprofesionali

sme. 

Rumusanrmasalahidalamipenelitian 

ininadalah bagaimanappengaruh moral 

reasoning auditor, kompetensi, dan 

independensissecaraaparsial danssecara 

simultannterhadap kualitas auditddengan 

profesionalisme sebagai pemediasi.  

Tujuan dalam.penelitiannini antara 

lainnyaitu untukkmengetahui pengaruh 

moral reasoning auditor, kompetensi dan 

independensi secara parsialmmaupun 

simultan terhadappkualitas audit yang 

dimediasi oleh variabel profesionalisme. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Audit 

Auditnmerupakan merupakan suatu 

kegiatan pengauditan.pemeriksaan untuk 

mengevaluasibbukti yang objektif yang 

berkaitan dengan asersi tindakan dan 

peristiwa ekonomiisecara objektif.dengan 

menggunakan standar.kriteria yangttelah 

ditentukan yang,hasilnya akan,dilaporkan 

kepada pihakyyang berkepentingan. 

Profesionalisme 

Menurutt(KBBI) profesionalisme 

berasal dari kata “profesional”, yang 

berartissuatuupekerjaanyyang didasarkan 

oleh pengetahuan serta keahliah atau 

pendidikanntertentu.nSedangkan arti dari 

profesionalismeemerupakan hal yang 



berkaitan dengannpekerjaan,kkeahlian 

serta.membutuhkan.keahlian.khususuuntuk 

melakukannya. Faktor-faktorryang dapat 

mempengaruhipprofesionalisme adalah 

kompetensi,,inisiatif, meningkatkaniimage 

professional, dan selalu mengejar kualitas 

dalam menjalankan profesinya. Adapun 

indikator dari profesionalisme antara lain 

yaitu pengabdian sosial, kewajiban, 

kemandirian, keyakinan, danhhubungan 

sesamaaprofesi. 

Kualitas Audit 

 Kualitasuaudit nmerupakan proses 

pemeriksaan secara sitematik  dan 

independennguna menentukan apakah 

kualitas aktivitasddan pencapaian hasil 

sesuairrencana yang telah.dirancang dan 

dapat dilaksanakan.secara efektif (Bastian, 

2014). Faktor-faktorryang.mempengaruhi 

kualitasaaudit antara lain kompetensi, 

kemahiran professional,kkehati-hatian, 

patuh terhadap kode etik. Adapun 

indikatorrkualitassaudit antara lain yaitu 

lengkap, akurat, objektif, ,meyakinkan, 

jelas, ringkas dan tepat waktu. 

Moral Reasoning Auditor 

moral reasoning.auditorradalah sikap yang 

dimiliki oleh seorang individu dalam 

mengambil sebuahhkeputusan yanggetis, 

atauemenggambarkan sebuah proses dalam 

pembentukanrtingkah laku melalui 

penilaianimoral individu (cognition-

judgment-action process. Faktor-faktor 

yanggmempengaruhi moral reasoning 

auditor antara lain yaitu kesempatan 

pengambilan peran,ssituasi moral dan 

konflik morallkognitif. Adapun indikator 

dari moral reasoning antara lainnyaitu 

justice of morallequity, relativism, egoism, 

utilitarianism,,deontology orrcontractual. 

Kompetensi  

Tuanakottaa(2013) menjelaskan 

bahwa kompetensiiadalah suatu.keahlian 

khusus seorang auditor yang diperoleh dari 

pendidikaniformal, ilmu pengetahuan,  dan 

pengalaman. Setiap.auditorrdituntut untuj 

memenuhi standar tertentu guna menjadi 

auditor. sSedangkan,menurut Lilis (2010) 

seorang yangmberkompeten adalah orang 



yang denganmcepat, cermat, inisiatif dan 

sangat jarang membuatkkesalahan. 

Berdasarkannuraian sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kompetensinauditor adalahaauditor yang 

berpendidikan dengannmpengetahuan 

danmpengalaman sertamdidasari oleh 

pelatihanmyanggmemadai dan dapat 

melakukanmauditmsecaraaobjektif dan 

cermat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kompetensi yaitu pendidikan formal, 

pelatihan dan pengalaman, guna 

meningkatkan kecakapan professional. 

Adapun indikator dari kompetensi antara 

lain yaitu pengetahuan terhadap fakta 

pemeriksaan, keahlian dan kemahiran  

dalam berkomunikasi, kemampuan dalam  

objek pemeriksaan, keahlian tentang teknik 

dalam pemeriksaan, keahlian dalam 

penyampaian hasil pengauditan. 

Independensi 

Independensiwmenurutm,standar 

umumiSAsseksi 220adalamrSPAPrstandar 

inirmengharuskanrauditor untukkbersikap 

independen,ayangaartinyaatidakkmudah 

terpengaruh dan dipengaruhi,ooleh karena 

itu iaamelaksanakan pekerjaannya untuk 

kepentingan umum (dibedakan dalam hal 

praktik sebagai auditorrintern). 

Berikuttadalahafaktor-faktorryang 

dapatumempengaruhirindependensi yaitu 

integritasndannobjektifitas. Sedangkan 

indikator dari independensi sendiri antara 

lain yaitu independensiddalam program 

audit,independensi,verifikasi, independensi 

dalamppelaporan. 

Kerangka Pemikiran  

 

  



Hipotesis Penelitian 

1. Moral reasoning auditornberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profesionalisme. 

2. Kompetensi berpengaruh positifddan 

signifikantterhadap profesionalisme. 

3.nIndependensi berpengaruh positif 

signifikan terhadaprprofesionalime 

4. Moral reasoning auditor, kompetensi 

danmindependensi secara silmultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profesionalisme 

5. Moral reasoningrauditorbberpengaruh 

positifmsignifikanmterhadapmkualitas 

audit. 

6.nKompetensibberpengaruh positifddan 

signifikantterhadap kualitasaaudit. 

7. Indepedensi berpengaruhhpositif dan 

signifikan terhadap kualitassaudit. 

8. Moralrreasoning auditor, kompetensi 

dan independensi secara simultan  

berpengaruhhpositif signifikankkualitas 

audit. 

9. Profesionalisme berpengaruhhpositif 

terhadapkkualitas audit. 

10. Profesionalisme memediasi pengaruh 

moral reasoning terhadap kualitas 

audit. 

11. Profesionalisme memediasi pengaruh 

kompetensinterhadapkkualitassaudit. 

12. Profesionalisme memediasi pengaruh 

independensitterhadap kualitassaudit. 

 

METODE PENELITIAN 

VariabellPenelitian 

 Variabelnyang digunakanddalam 

penelitianrini yaiturvariabelrbebas, terikat, 

dannintervening. Dimana yang menjadi 

variabelnbebas yaitu moral reasoning 

auditor, kompetensi,dannindependensi. 

Sedangkan variabel terikat adalah kualitas 

audit dan yang menjadi variabel intervening 

yaitu profesionalisme. 

Populasi dan Sampel 

 Adapunrpopulasirdalamrpenelitian 

ini yaitusseluruh auditorryangrbekerjaddi 

KAP Semarang, teknik untuk,pengambilan 

sampelrdalam,penelitiar inirmenggunakan 

metode,purposive,sampling,dengan kriteria 

yangrditentukan olehrpeneliti.rHanya ada 7 



daria18 KantoraAkuntan Publik yyang 

terdaftar pada IAI dirkotaaSemarang yang 

mengijinkan penulis untuk melakukan 

penelitianndisana dannkuesioner yang 

tersebar ada sebanyak 100 kuesioner. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitiannini menggunakanndata 

primerrdan sekunder.rData primer adalah 

dataayangrdiperolehssecara langsungrdari 

sumberraslinya, sedangkan ndatassekunder 

adalahhdata yang,diperoleh secarartidak 

langsunggmelaluiamediaaperantara, dari 

dokumen-dokumennyang dimiliki oleh 

perusahaannatau instansi tersebut. 

MetodeeAnalisissData 

 Metodemranalisis datamrdalam 

penelitiannini menggunakan ujiustatistic 

deskriptif, ujirvaliditas, ujirreliabilitas,uuji 

asumsi klasik berupa normalitas, 

multikolinieritas,hheterokedasititas, dan 

autokorelasi.wwAnalisis regresiwwlinier 

berganda,menggunakaniujiigoodness,ofrfit 

kelayakanrmodel ujirt,uuji F, ujirkoefisien 

determinan, dannuji analisis jalur (path 

analyses. 

ANALISIS DATA & PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

 Penelitian ini ditekankan pada 

pengujian pengaruh moral reasoning, 

kompetensiddan independensi terhadap 

kualitasaaudit melalui profesionalisme. 

Objek penelitian yang digunakan yaitu 

semua auditor yangbbekerja di KAP 

wilayah Semarang. Populasimdalam 

penelitiannini berjumlah 7 kantornakuntan 

publikrprofessional yanggterdaftar pada 

IAIadirkotanSemarang.sSampelrdiperoleh 

100 responden,  

Analisis Data 

1. Uji Deskriptif 

Tabel 1 

Tanggapan Responden Terhadap Moral 

Reasoning Auditor 

 

 Morallreasoning auditor memiliki 

score sebesar 74,28 artinyasscoreeberada 

diantara rentang skala 70,01 sampai dengan 

100 atau pada kategori tinggi. 

 

 

 



Tabel 2 

Tanggapan Responden Terhadap 

Kompetensi 

 

  Kompetensi yang dimiliki oleh 

auditor score sebesar 76, artinyaascore 

beradaadiantara rentang skala 70,01 

sampaiddengan 100 atauppadakkategori 

tinggi 

Tabel 3 

Tanggapan Responden Terhadap 

Independensi 

 
 

  Independensi memiliki score 

sebesar 81,2 yang artinya score berada 

diantara rentang skala 70,01 sampai dengan 

100 atau pada kategori tinggi. 

Tabel 4 

Tanggapan Responden Terhadap 

Profesionalisme 

 
 

 Profesionalisme yang dimiliki oleh 

auditor scorenya sebesar 71,68,nartinya 

scorerberada diantaraarentangsskala 70.1 

sampaiddengan 100 atau padankategori 

tinggi. 

Tabel 5 

Tanggapan Responden Terhadap 

Kualitas Audit 

 
 

Kualitas audit para auditor 

memilikisscoressebesar 79,8, artinyarscore 

beradardiantararrentangrskala 70,1 sampai 

dengan 100 atau padakkategorirtinggi.  

2. UjiiInstrumen  

a. UjiiValiditas 

Tabel 6 

HasillUjiiValiditas 

 
 



Tabelldi atassmenunjukkan bahwa 

semua indikatormdari variabelmyang 

digunakanndalam penelitianniniaadalah 

validaatauumampu mengukurrdata dari 

variabellyang diteliti secarattepat, dimana 

nilai rihitung masing-masing indikatorrdari 

variabelppenelitian lebihhbesarrdari pada 

nilai rrtabel 0,195. 

b. UjiiReliabilitas 

   Tabel.7 

  HasillUjiiReliabilitas 

 
 

 Semua variabellpenelitian memiliki 

nilai CronbachrAlpha lebih besar daripada 

0,7,imakardapat dikatakan bahwa semua 

variabel.yang digunakanrdalamrpenelitian 

inirreliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 8 

UjiiKolmogorovrSmirnov 

Regression.Step.1 

 
 

  

 Tabel.9 

UjiiKolmogorov Smirnov Regression 

Step.2 

 

Uji normalitas datassebagaimana 

terdapattpada tabel 8 dan 9 menunjukkan 

bahwaanilaipprobabilitas semua variabel 

yangndigunakanndalam ,penelitiannini 

lebih besar daripada 0,05, sehinggamdapat 

disimpulkannbahwa populasiiberdistribusi 

normal. 

Adapun nilaipprobabilitas darinmasing-

masing,variabelppenelitian adalah : 

➢ Moral reasoning  :  0,152 

➢ Kompetensi                    :  0,180 

➢ Independensi                  :  0,195 

➢ Profesionalisme             :  0,088 

➢ Kualitas audit                :  0,179 

 

b. Uji Multikolonieritas 

Tabel 10 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Regression Step 1 

 
 

 



 Tabel.11 

 HasillUji Multikolonieritas 

RegressionrStep.2 

 

Berdasarkan hasil analisis yang 

terdapat pada tabel  4.10 dan 4.11ddapat 

disimpulkanmnbahwa tidak terjadi 

multikolonieritas antarmvariabel bebas 

dalam model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

Hal ini di latar belakangi karena 

nilai VIFssemuaavariabel bebas jauhhdi 

bawahm10 danhhasilpperhitungannnilai 

tolerancermenunjukkanssemua variabel 

bebasrmemiliki nilaittolerance lebihhbesar 

dari 0.10yyang berartittidak adakkorelasi 

antarrvariabel bebassyang nilainya,lebih 

dari 0.90.  

c. Heterokedastisitas 

  Tabel 12 

 Uji Glejser Regression Step1 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13 

 Uji Glejser RegressionrStep 2 

 
 

Tabelr4.12rdan 4.13nmenunjukkan 

bahwaanilai signifikansi semuaavariabel 

yangmdigunakanmdalam penelitianmini 

penelitian lebihbbesar dari 0.05,nmaka 

dapat disimpulkanndata tidakmterjadi 

masalahhheteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi 

Tabell14 

 HasillUji Autokorelasi Regression 

Step1 

  
 

Tabel 15 

Hasil Uji Autokorelasi 

Regression Step2 

 
 

Tabel 14 dan 15 menunjukan angka 

Durbin-Waston sebesar 1,386 dan 1,216 

sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat 

bebas terjadi autokorelasi,kkarenanangka 

Durbin-Watsonrberadardiantara -2rsampai 

+2.  

 



4. Analisis Regresi Linier Bertahap 

          Tabel 16 

Regression Step 1 

 
 

 Tabelm,di atasm,menunjukkan 

perhitunganuhasiluregresi tahap 1,rdimana 

dapatrdibuatrpersamaan.regresinya, yaitu ,: 

Y1=  2,297 + 0,075X1 + 0,516 X2 + 0.367 

X3+ e 

       Tabell17 

   Regression.Step.2 

 
    

 

Tabel diatassmenunjukkanbbahwa 

perhitungannhasilnregresintahap 2, dimana 

dapattdibuattpersamaanrregresinya : Y2  =  

17,464 + 0,319 X1– 0,209 X2– 0,190 X3 + 

0,600 Y1 

 

5. Pengujian.Goodnesssofffit 

a. Uji SignifikansimnParameter 

Individuall(Uji t) 

 

 

Tabel.18 

UjiiSignifikan ParameteriIndividual  

(Ujitt) 

Regression,Step 1 

 
 

Tabel,18 untukrmenjawabthipotesis 

pertamarsampaihdenganhhipotesis ketiga. 

➢ Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

 Variabellmoral reasoning auditor 

memilikinnilai thhitung 3,954> thtabel 

1,66023 danntingkatssignifikansist,hitung 

0,043< α = 0.05,m(one taile)rdan,bertanda 

positif, artinya bila moral reasoning auditor 

berpengaruh positif terhadap 

profesionalisme. 

➢ PengujiannHipotesissKeduaa(H2) 

 Variabelikompetensi memilikirnilai 

thhitungssebesar 5,853> t tabel 1,66023 

dan tingkatssignifikansi thhitung  0,000< α 

= 0.05 (one taile) dan bertanda 

positif.nArtinya kompetensi berpengaruh 

positif terhadap profesionalisme. 

 

 



➢ PengujiannHipotesissKetiga.(H3) 

 Variabel independensimmemiliki 

nilaimt hitunggsebesar 2,262 > t tabel 

1,66023 dan tingkatssignifikansi thhitung 

0,026< α = 0.05 (onertaile)ndan,bertanda 

positif.  Artinya bahwamindependensi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadappprofesionalisme. 

Tabel 19 

Uji Signifikan Parameter Simultan 

(UjiF) 

Regression step I 

 
 

Tabel 19 untuk menjawab  hipotesis 

keempat. 

➢ Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Uji Anova Regression Step 1 

menghasilkan nilai Fhitung > F tabel 2.70 

dan tingkat signifikansi 0,000r<dari 0,05, 

makarmodel regresi.dapat.digunakan.untuk 

memprediksirprofesionalisme. Kesimpulan 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

moral reasoning auditor, kompetensi dan 

independensi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profesionalisme dapattditerima. 

Tabel,20 

UjisSignifikannParameterrParsial 

(Ujitt) 

Regression Stepp2 

 
 

Tabel 20 untuk menjawab hipotesis 

kelima sampai dengan hipotesis ketujuh 

dan hipotesis kesembilan. 

➢ Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Variabel moral reasoning auditor 

memilikinnilai thhitungssebesar 2,938 > t 

tabela1,66023 dan tingkatssignifikansi t 

hitung 0,004< αr= 0.05 (onentaile)ddan 

bertandanpositif. Artinya moral reasoning 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

➢ PengujiannHipotesissKeenam (H6) 

 Variabellkompetensi memilikirnilai 

thhitungssebesar 3,482 > thtabel 1,66023 

dan tingkattsignifikansi t hitung 0,042< α 

=,0.05 (oneetaile) dan bertandaapositif. 

Artinya kompetensibberpengaruhhpositif 

terhadap,kualitas,audit. 

 

➢ PengujiannHipotesissKetujuhh(H7) 



Variabelmindependensimmemiliki 

nilai t hitungmsebesar 1,832 > thtabel 

1,66023 danntingkatssignifikansi t hitung 

0,007< α = 0.05 (oneetaile) dannbertanda 

positif. Artinya independensi,berpengaruh 

positif terhadapakualitasaaudit. 

Tabell21 

UjisSignifikan Parameter 

Simultann(Uji F) 

Regression Step 2 

 
 

Tabel 21 untuk menjawab hipotesis 

ke delapan. 

➢ Pengujian Hipotesis Kedelapan (H8) 

Nilai F hitung regression step 2 

adalah 7,754 > Fntabel 2,47 dan tingkat 

signifikansinsebesar 0,000 < daria0,05, 

makanmodelnregresi dapat digunakan 

untuk memprediksi kualitas audit. 

Kesimpulan hipotesismkedelapan yang 

menyatakan bahwa moral reasoning 

auditor, kompetensi danmindependensi 

secara simultan berpengaruhnpositif dan 

signifikannterhadap kualitas auditddapat 

diterima. 

➢ PengujianrHipotesis.Kesembilan (H9) 

Variabellprofesionalisme memiliki 

nilaimt hitungmsebesar 4,280> tmtabel 

1,66023 danntingkatssignifikansi thhitung 

0,000< α = 0.05 (onentaile) danbbertanda 

positif. Yang artinya profesionalisme 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

➢ Hipotesis kesepuluh sampai dengan 

hipotesis kedua belas dianalisis dengan 

menggunakan Path Analysis. 

6. Analisis Jalur (Path Analysis) 

   

Direct and Indirect Effect 

 
 

Pengujian hipotesis 10 sampai dengan 12 

berdasarkan hasil path analysis. 

➢ Hipotesis Kesepuluh (H10) 

Hipotesis kesepuluh yang 

menyatakan bahwa profesionalisme 

memediasi pengaruhmmoralmreasoning 

auditor terhadapkkualitas audit tidak 

dapatmditerima. 

 

➢ HipotesisrKesebelas (H11) 



Hipotesiskkesebelas menyatakan 

bahwa profesionalisme memediasi 

pengaruhhkompetensihterhadappkualitas 

audit dapat diterima. 

➢ Hipotesis Keduabelas (H12) 

Hipotesis keduabelas menyatakan 

bahwa profesionalisme memediasi 

pengaruh independensi terhadap kualitas 

audit dapat diterima. 

7.  KoefisienrDeterminasi (R Square) 

Koefisienndeterminasi (ReSquare) 

digunakan untuk mengukur seberapaajauh 

kemampuannmodelddalamnmenerangkan 

variasivvariabelddependen atau variabel 

terikat . Nilai R² yangkkecil menunjukkan 

bahwa kemampuanmvariabel-variabel 

independenndalamnmenjelaskan variasi 

variabelldependenramattterbatas (Ghozali, 

2016). 

  Tabel,22 

HasillUjirKoefisienrDeterminasi 

RegressionnStep 1 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Regression Step 1 : 

Adjusted R2 regression step1 

sebesar 0,312 yang,artinya variasivvariabel 

profesionalisme dapat dijelaskan oleh 

variabel,moral,reasoning, kompetensi,dan 

independensi sebesar 0,312 atau 31,2 

persen,asedangkannsisanyaasebesar 68,8 

persen dipengaruhiioleh,variabel-variabel 

lain di luar model. 

NilaimStandar Error ofsEstimate 

(SEE)mpadamregression step1 sebesar 

3,29620, semakin besarnnilai SEE akan 

membuatnmodelnregresiyyangddigunakan 

dalamppenelitian ini semakinntepatadalam 

memprediksivvariabel profesionalisme. 

Tabell23 

HasillUjiiKoefisien Determinasi 

RegressionsStep2 

 
 

Analisis Koefisien Determinasi 

Regression Step2 : 

  Besarnya Adjusted R2a regression 

step 2aadalah 0,214 yanggartinya variasi 

variabelkkualitas audit pada  regresi tahap 2 

dapatdditerangkanholehvvariabel moral 

reasoning, kompetensi, independensi dan 

profesionalisme sebesar  0,216  atau 21,6  



persen, sedangkannsisanya 78,4ppersen 

dipengaruhiooleh variabelnlain di luar 

modelnpersamaannregresi. 

NilaisStandarnError of Estimate 

(SEE) padamregression step 2nsebesar 

4,52879. Dapat dikatakan bahwassemakin 

besarnnilai SEE akannmembuatnmodel 

regresi yanggdigunakan,dalam,penelitian 

ini semakinntepat dalamnmemprediksi 

variabelkkualitasaaudit. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Moral reasoning auditorrberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profesionalisme. 

2. Kompetensidberpengaruh postif dan 

signifikannterhadappprofesionalisme. 

3. Independensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profesionalisme. 

4. Moral reasoningaauditor,kkompetensi 

danmindependensi secaramsimultan 

berpengaruhmpositif danmsignifikan 

terhadapnprofesionalisme. 

5. Moral reasoning auditorrberpengaruh 

positif danssignifikantterhadap kualitas 

audit. 

6. Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikannterhadapkkualitasaaudit. 

7. Independensi,berpengaruhhpositifddan 

signifikannterhadapkkualitas,audit. 

8. Moral reasoning auditor, kompetensi dan 

independensi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. 

9. Profesionalismeeberpengaruhhpoitifrdan 

signifikannterhadapkkualitassaudit. 

10.Profesionalisme tidak memediasi 

pengaruhmmoralmreasoningmauditor 

terhadapkkualitaskaudit. 

11. Profesionalismeememediasippengaruh 

kompetensinterhadapkkualitasaaudit. 

12. Profesionalisme memediasippengaruh 

independensikterhadapkkualitas audit. 

  

Saran 

1.  Variabel profesionalisme memberikan 

pengaruh terbesarrterhadap kualitas 

audit, Ada baiknya penelola KAP di 



Semarang membuat kebijakan bagi para 

auditornya yang bertujuan guna,untuk 

menjunjung tinggi profesionalisme untuk 

menjaga agar kualitas audit para auditor 

untuk,perfomancenya tetap baik adanya, 

serta meningkatkan,kompetensi dan 

independensi para auditornya juga agar 

berdampak positif,bagi peningkatan 

kualitas audit. 

2. Peningkatan kompetensi dapat dilakukan 

melalui Diklat Evaluasi SAKIP dan 

dengan,mengikuti berbagainWorkshop 

PeningkatanrKompetensirAuditor yang 

diselenggarakan oleh UnitmSatuan 

PengawasanrInternalr(SPI), peningkatan 

pendidikan dan pelatihan bagi para 

auditor. Sementara itu peningkatan 

independensi auditor dapat dilakukan 

denganccara memanage rotasi partner 

dan inspeksiaaudit. Perusahaanaaudit 

harus mengambil,inspeksi,dengan serius 

serta membuattperubahanrgunauuntuk 

meminimalkannrisikoninspeksi,yyaitu 

risiko-risikombahwamregulatormakan 

mengungkapkan kecurangan.  
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